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SUMMARY 

MUHTADIN. Profil of Local Calf Chemical Blood Fed With Indigofera Calf 

Starter Fortified with Black Soldier Fly Maggot  (Supervised by LANGGENG 

PRIYANTO and ARFAN ABRAR). 

 
 Calf starter is a feed that is devoted to calves, useful for getting calves to 

consume solid feed and accelerate weaning. This study aims to study profil of local 

calf chemical blood fed with indigofera calf starter fortified with black soldier fly 

maggot. This research was conducted in November 2019 at the Animal Science. 

Data were analyzed by using  a Paired Sample T-Test with 2 treatment duplo. The 

treatment were P0 = cow’s milk, P1 = cow’s milk + calf starter. The parameters 

observed were ureum, creatinin, uric acid and blood glucose profiles. The result 

showed that urea, creatinine and uric acid levels had no effect (P>0,05), and blood 

glucose levels affect (P<0,05). Based on the results of the research that has been 

done, it can be concluded that the calf starter is good to use as an additional feed 

for the calf showed from the levels of ureum, creatinine, uric acid and blood glucose 

that is still in normal status. 
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RINGKASAN 

MUHTADIN. Profil Kimia Darah Pedet Lokal yang Diberi Pakan Calf Starter 

Berbasis Daun Indigofera yang Disuplementasi Maggot Black Soldier Fly  

(Dibimbing oleh LANGGENG PRIYANTO dan ARFAN ABRAR). 

 
Calf starter merupakan pakan yang dikhususkan untuk pedet, berfungsi 

untuk membiasakan pedet mengkonsumsi pakan padat dan mempercepat 

penyapihan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil kimia darah pedet 

lokal yang diberi pakan calf starter berbasis daun indigofera yang disuplementasi 

maggot black soldier fly. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 di 

Kandang  Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri  

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data dianalisis dengan model 

statistik Uji T Berpasangan dengan 2 perlakuan secara duplo. Perlakuan terdiri dari 

P0 = susu induk, P1 = susu induk + calf starter. Parameter yang diamati meliputi 

kadar ureum, kreatinin, asam urat dan glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar ureum, kreatinin dan asam urat tidak berbeda nyata (P>0,05), 

sedangkan glukosa darah berbeda nyata (P<0,05).  Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa calf starter baik untuk digunakan 

sebagai pakan tambahan bagi pedet dilihat dari kadar ureum, kreatinin, asam urat 

dan glukosa darah yang masih dalam taraf normal. 

 

Kata kunci : Pedet Lokal, Ureum, Kreatinin, Asam Urat, Glukosa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pedet merupakan anak sapi yang baru dilahirkan hingga dilakukkan 

penyapihan. Penyapihan pedet dilakukan pada saat pedet sudah mampu 

mengonsumsi pakan dengan kandungan serat yang tinggi dan sumber pakan tidak 

bergantung lagi pada susu induk. Menurut Affandhy et al. (1998) penyapihan pedet 

pada peternakan rakyat umumnya dilakukan antara umur 4-12 bulan. 

Pembibitan pada peternakan di Indonesia sebagian besar mengandalkan 

usaha dengan pola produksi induk-anak (cow-calf operation). Tingkat kematian 

pedet pada peternakan rakyat yang menggunakan pola produksi induk-anak cukup 

tinggi  karena sistem pemeliharaan masih tradisional. Menurut Sodiq dan Budiono 

(2012) tingkat kematian pedet mencapai 25%. Pakan dan nutrisi pedet pada 

peternakan rakyat kurang diperhatikan, pedet yang baru lahir di tempatkan bersama 

dengan induknya dan dibiarkan menyusu tanpa diberikan pakan tambahan. Nutrisi 

pedet yang tidak tercukupi menyebabkan perkembangan organ pencernaan 

terhambat, masa lepas sapih yang panjang, induk lambat mengalami berahi setelah 

pedet dilahirkan dan performa pedet setelah penyapihan kurang baik. 

Peternakan yang telah menerapkan sistem pemeliharaan intensif, pada 

awalnya pedet akan diberikan air susu dan secara bertahap diberikan calf starter. 

Calf starter merupakan pakan konsentrat dengan formulasi khusus untuk pedet 

mulai umur 1 minggu yang memiliki palatabilitas dan kecernaan tinggi serta pakan 

padat akan nutrisi. Pemberian calf starter bertujuan mempercepat proses 

penyapihan serta untuk merangsang perkembangan rumen pada pedet (Soetarno, 

2003).  

 Indigofera merupakan hijauan pakan ternak jenis leguminosa, memiliki 

nutrisi yang tinggi dan dapat tumbuh dengan baik di Indonesia. Menurut penelitian 

Akbarillah et al. (2002) indigofera memiliki kandungan nutrisi protein kasar (PK) 

27,9%, serat kasar (SK) 15,25%, P 0,18% dan Ca 0,22%. Maggot black soldier fly 

(BSF) merupakan salah satu jenis larva lalat yang memiliki kandungan protein yang 

tinggi, mudah untuk diproduksi serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 
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menunjukkan potensi yang baik sebagai pakan alternatif. Protein yang terkandung 

didalam maggot yang berasal dari lalat black soldier fly sebesar 40-50% 

(Wardhana, 2016).  

Maggot BSF sebagai sumber protein hewani memiliki asam amino yang 

lebih banyak dibandingkan dengan protein nabati pada indigofera, penggunaan 

kedua sumber protein pada pakan akan menghasilkan pakan bernutrisi seimbang. 

Bahan pakan berupa  indigofera dan maggot BSF, dari segi nilai nutrisi memiliki 

kualitas yang baik untuk digunakan sebagai bahan penyusun calf starter, namun 

pada dasarnya kandungan nutrisi saja tidak bisa menjelaskan secara utuh kualitas 

nutrisi suatu bahan pakan, salah satu cara mengetahui kualitas bahan pakan yaitu 

dengan melihat hasil metabolisme nutrisi yang terdapat didalam darah. 

Protein yang ada di dalam pakan akan di urai menjadi asam amino, dan 

karbohidrat menjadi glukosa melalui sistem pencernaan. Nitrogen dari asam amino 

akan diubah menjadi produk akhir berupa ureum dan asam urat, sedangkan 

kreatinin merupakan hasil akhir dari penggunaan fosfokreatin di dalam otot sebagai 

simpanan energi (Murray et al., 2003). Kadar ureum, asam urat dan kreatinin dapat 

menggambarkan penggunaan protein dan kadar glukosa di dalam darah 

menggambarkan ketersediaan energi di dalam tubuh. Keseimbangan nutrisi di 

dalam tubuh menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi mampu memenuhi 

kebutuhan ternak. Berdasarkan uraian di atas perlu adanya penelitian untuk melihat 

pengaruh pemberian calf starter berbasis daun indigofera yang disuplementasi 

maggot BSF terhadap kadar kimia darah yang  meliputi kadar ureum, kreatinin, 

asam urat dan glukosa darah.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar ureum, kreatinin, asam 

urat dan glukosa darah pada pedet yang diberikan pakan calf starter. 

 

1.3. Hipotesis 

Pemberian calf starter sebagai pakan tambahan pada pedet diduga dapat 

mempertahankan kondisi normal kimia darah pedet.  
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